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2.1 Literature Review

Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini terutama dari basis
aplikasi dan kemiripan obyek yang diteliti adalah sebagai berikut. Penelitian
pertama dilskukon oleh Iswanto dan .etblhl!mz Muslim, tahun {2018} dengan
judul “Perancangan dan Implem m Karyawan Menggunakan
Metode SAW. M“eb[ﬁﬂﬁﬁimﬂ Altejn™. A@m tujusn penelitian ini
adalah unfuk membantu perusshaan dalom meningkatkan efisiensi waktu pada
peaerimaan karyawan baru dan meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan
R R -catiar m S bercrimaan karyayRRRERE S MBREe:: penclitian ini
berupa sistem rekrutmen karyawan berbasis web )'ungmbmmigcmlnutﬂn
knijumllh PT. Atejn menjadi lebih efisien dan efeknf [2].

W selanjutnya oleh Nia Nuracni (2018), yang berjudul "ﬁuﬂq:um
Metode Simple dddiive Weightimg (SAW) Dalam Seleksi Calon Karyawan”.
Penclitian inibertujuan untuk menghasilkan sistem pendukung I:Epufqu.n vang
m membantu dalam proses seleksi di PT. Dolarindo Intravalas Primatama. Hasil
dari ‘penelitinn ini menunjukkan bahwa pengrunasn metode Simple Additive
Welghting (SAW) memiliki keakurstan tinggi sebesar 81%., sehingga dapat
dmpm dalam pm—puahhﬂm calon m ‘dibardingkan dengan
penilaian tes seleksi karyawan secara manual [3].

Penelitian berikutnya oleh Andika Invan Cﬂﬂ&M pada tahun (2019) yang
berjudul “Implementasi Metode SAW (Simple ddditive Weighting) Pada Sistem
Seleksi Penerimaan Karyawan CV Parama Creative”. Tujuan penelitian adalah
untuk membuat sistem seleksi karvawan denpan menggunakan metode SAW untuk
membantu perusahaan dalam membuat keputusan. Hasil dar penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat kecocokan keputusan yong dihasilkan oleh sistem
pendukung keputusan hompir mendekati kecocokan dan manajer HRD dengan nilai
sebesar 93% yang artinya termasuk didalam zona akurasi yang Sangal Baik
berdasarkan skala nilasi Arew Under Carvel AUC) [4].



Adapun penelitian yang dilakukan oleh Desi Pibriana (2020) dengan judul
“Penggunaan Metode Simple Additive Weightimg (SAW) dalam Pengambilan
Keputusan Rekrutmen Karyawan Pada PT. ABC”, dengan tujuan penelitian untuk
memanfaatkan metode SAW dalam rangka membantu bagian HRD dalam
mengambil keputusan dengan lebih objektif terkait rekrutmen karyawan baru. Hasil
dari penelitian adalah perangkingan terhadap scjumlah alternatif calon karyawan
dmmmthpn&anhﬂlbﬂupaﬂlﬁlr
proses waw 1 roses rekrutmen karvawan
setelah pros : ' '




Tabel 2.1 Perbandingan Penelltian

No Judul Tahun | Penellti Hasll Penelltian

| | Perancangan dan 2018 | Iswanto | Hasil dun penelitian ini berupa
Implementasi dan sistem  rekrutmen  karyzwan
Rekrutmen Karvawan Abdul | berbasis web yang membuat
Menggunakan Metode Aziz proses perekrutan karyawan di
SAW Berbasis Web Mustim | PT. Ateja menjadi lebih efisien
{ Studi KasusPT. Atejo) dan efektif.

2| Penerapan Metode 2018 | Nin Hasil dari penelition
Simple Additive Nuraeni | menunjukkan penggunaan
Weighting (SAW) metode”  Siple  Additive
Dalam Seleksi Calen Weighting (547 memiliki
Karyawan keakuratan tinggi sebesar 81%,

sehunggn dapat  displikasikan
dalam proses perekrutan calon
karyawon dibandinglkan
dengan penilaian feés seleksi
karyowan secarn manal.

3 |Implementasi Metode | 2019 | Andika | Hasil dan  penmelitian  imi
SAW (Simple Additive [nvar | menumjukkan - bahwa tngkat
Weighting) Pada Sistem Candra | kecoeokzn keputusan  yang
Seleksi Penerimaan Dewi dihasilkan oleh sistem

Karyawan CV Parzma

Creative

pendukung keputusan hampir
mendekat dari
manajer HRD dengan  mnila
sebesar  91%

termasuk didalam zona akurasi

kecocokan

yang arfinya
vang Sangat Baik berdasarkan
skala
Curve{ AUC).

nilasi  Area Under




Tabel 2.1 Perbandingan Fenelitian

No Judul Tabun | Penelltd Hasll Penelltian

4 | Penggunaan Metode 2020 | Desi Hasil dan penelitian adalah
Simple Additive Pibrians | perangkingan terhadap
Weighting (SAW) sejumlah alternatif  calon
dalam Pengambilan karyawan dan mendapatkan
Keputusan Rekrutmen hasil berupa daftar calon
Karyawan Pada PT. koryawan vang berhak untuk
ARC menempuh proses wawancar

yang mierupakan rangkaian dari
pmﬁ_ﬁ rekritmen  karvawan
setelah proses seleksi
ndministrasi.

5 | Implementasi Metode 2023 | Sifa Hasil olatri penelitian
Simyple Adiditive Pradina | menunjukkon bahwa Metode
Weighting {5AW) Padn Simple  Addivive.  Weighting
Sistem Seleksi (SAW)  terbukti dapat
Penerimazn Calon digunakan unk membagun
Karyawan Baru (Studi sistem  seleksi  penerimaan
Kasus: PT. Dalung calon karvawan baru pada PT.
Digital Studio) Dalang Digital Studio karena

kriteria don bobot yang dimailiki

sesuyl  dengan  kebutuban
perusihaan sehingga
pengambilan keputusan

menjadi lebih objektif.




2.2 Landasan Teorl

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai dasar-dasar teori yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas pada tugas akhir. Adapun dasar-dasar teon vang
digunakan sebagai berikut:

1.1.1 Konsep Dasar Aplikasl
2.1.1.1 Pengertlan Aplikasl

Aplikasi merupakan, sebuah perangkat Junak yang diciptakan untuk tujuan
tertentu dengan maksud untuk mempermudah tugastugas manusia [6]. Menurut
[7]. aplikasi adalsh suatu perangkat hunak yang diinsta! pada komputer dan berisi
sernghaia perniah yang dirancing itk elakssdki berbagai feis pokerian
tau tugas tertentu, seperti pengolahan data, penggunasn aplikasi, dan penzmbahan
informasi. Sedangkan menurut [S], aplikasi adslah salah satu komponen dari
perangkat lunak yang memiliki fungsi untuk mengatasi permasalahan khusus vang
dihadapi oleh pengguns dengan memanfustkan teknologi komputer. Dari
pengertian dintas, dopat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan sebush perangkat
Junak yang terdiri dari serangkaian perintah khusus dan diciptakan dengan tujuan
12.2 Rekrutmen

Rekrutmen adalah suaty proses yang dimulai dari kebutuhan untuk mengisi
pﬂﬁlﬂpﬁWMW#lmnﬂmWﬁﬁkﬂlﬂﬁm mereka
[9]. Menurut [10], Rekrutmen adalah proses yang melibatkan analisis persyaratan
pekerjaanl, pencarian, dan pengumpulan calon sy kandidat karyawan yang
memenuhi syarat, sera m calon atn kandidut yang sesusi dengan
kebutuhan perusahaan. T‘IJ.jilﬂl!I utamna dari perekrutan adalah untuk mengisi posisi
yang tersedia dengan individu vang memiliki kualitas dan kompetensi yang tepat.
sehingga perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetinf melalui kekuatan
tenoga kerja vang berkualitas. Sedangkan menurut [11], Rekrutmen merupakan
proses penarikan karyawan yang berkaitan dengan memenuhi kebutuban karvawan
dalam hal jumlah dan kualitas, baik dalam jangka pendek, menengah, maupun
panjang. Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Rekrutmen adalah
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suatu proses yang dinwlai dari kebutuhan untuk mengisi posisi pekerjaan yang
tersedia. melibatkan analisis persyaratan pekerjaan, pencanan, pengumpulan
kandidat karyvawan yang memenuhi syarat, serta penarikan kandidat yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan sehingga memperoleh mdividu yang berkualitas dan
mencapai keunggulan kompetitif.

Ada dua sumber wtama rekrutmen karyawan yaitu internal dan eksternal.
Rekrutmen internal merupakan pencaran kandidat atau calon karyawan dari
karyawan-karyawan yang sudah ada dalum organisssi, sedangkan rekrutmen
karyuwan gksternal miahhw ok t karyawan duri luar organisa asi [9].

2.2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)
2.2.3.1 Definisi Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) atau dikenal dengan istilah metode
penjumlnhan terbobot adalah metode untuk menyelesaikan masalah penyeleksian
daiéﬁi;##-ﬁgngam’ui!an keputusan multiproses [12]. Pnnﬂpﬂﬂrﬂmmﬂode
QMFH' M-H'ﬂ'igﬁn'ng (SAW) adalah melakukan penjuminhan w dari
rating kinerja pada setiop alternatif untuk setiap atribut yang ada. Dalam metode
SAW, dilakuknn proses normalisasi matriks k&pumsgifm ke dalam skala yang
d'gﬂdibundingjcm dengon semus rating alternatif yang ﬂt[ﬂj

2.2.32 Inﬂlﬂll?ﬂ'ﬂﬂﬁpk .Mdiﬁwm (SAW)
MW-W$EMn Additive Weighting (SAW) [3]
I I ] _'.'i'-\ -\.-«.-.-I H .II:I -
I. Menentukan kriteria yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan
yaitu T

-

. Menentukan rating kecoeokan setinp alternatif pada setiap kriteria (x)

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci) . lalu melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis
atribut {atribut henefiv atan atribut cosi) sehingga diperoleh ternormalisasi .
Adspun rumus yang digunakan untuk normalisasi matriks  seperti

Persamaan 1.



1

..
rij = [:ﬁ:ﬁ Jika | adalah atritut kenntungan (henefit) (1

Jika j adafah atribut bigva {cost)

NMilai Vi yang lebih hmrmmm_mkkm bahwa nltmuﬂfﬂn.hhih dipilih

2.2.4 Konsep Dasar Web
2.2.4.1 Pengertian Web

Web adalah suatu aplikasi yang mengandung berbagai dokumen multimedia
sepertiteks, gambar, suara, animasi ataupun video di dalamnya. Web menggunakan
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protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocel) dan dapat diakses menggunakan
perangkat lunak yang bernama browser [14].

2.2.4.2 Komponen Weh
Berikut ini adalah komponen-komponen yang pada sebuah aplikasi web [14]

Mozilla Firefox
4. Web Serer
Web server adalah sebuah program aplikasi yang bertugas sebagai tempat
penyimpanan berbagai dokumen web.
5. Dtabase Server
Datubase Server adalah sebuah program yang digunakan untuk menyimpan
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data yang akan diproses di dalam halaman web,
6. Image Editor
fmage Editor adalah sebuah program aplikasi yang memiliki fungsi untuk
melakukan pengolahan gambar atau image.
2.1.5 Metode Pengembangan Aplikasi
2.2.5.1 Waterfall
Model Waterfall merupakan salah satu model SDLC vang sering digunakan
dalam pengembangan sistem informasi afau pemngkat lunak. Model ini
nwngudnpﬂ pendekatan sistematis dan urutan Inngkah-langkah yang jelas. Proses
mbar Hﬂmm melalui serangkaian lqhapln yang dimulai dari
pﬁﬁuﬂn hingga pmp&ﬂm atou pemeliharaan, dan setisp tuhapan dilakukan
secarn bertahap dan beruritan. Selain itu, model ini mengikuti prinsip bahwa
mﬁiﬁhﬂutn}'n tidak dapat dimulai sebelum tﬂmpﬂm diselesaikan
dermht&.d;.u tidak memungkinkan adanya pengulangan miﬁw{l 5.

2.2 GW Sistem
2.3.6.1 Wﬂmﬁ.’:’mg Language (UML)

Unified Madeling Langusze (UML) merupakan istllﬂlm berkaitan dengan
pemrograman - berorientasi objek dun teknik penggambarmn diagram  yang
digumakan untik memodelkan proyek pengembangan ﬁm “dori tahap analisis
hingga desain. UML terdiri dari sejumlah notasi grafis yang terkait satu sama lain
dan didukung oleh sstu meta-model tunggal. UML membantu dalam deskripsi dan
perancangan sistem perangknt [unak, terutama sistem yang dibangun menggunakan
pendekatan pemrograman berorientasi objek [16}

2.2.6.2 Use Case Diagram
Lse Case Diagram adalah sebuah diagrom yang digunakan untuk menjelaskan

fungsi-fungsi sistem pada tingkat konseptual. Diagram ini merupakan elemen kunci
dalam berbagai teknik diagram UML. Use Case Diggram menggambarkan fungsi
dasar sistem, termasuk tindakan-tindakan yang dapat dilakukan oleh pengguna sertz
respons sistem terhadap tindakan-tindakan tersebut. Diagrum ini memberikan
gambaran secara visual mengenai interaksi antara pengpuna dan sistem yang



sedang dibangun [16]. Elemen-elemen dari Use Case Diagram [ 17] dijelaskan pada

Tabel 2.2 benkut:

Tabel 2.2 Simbol — Simbol Use Case Diagram

Simbaol

Keterangan

Actor/palet adalah orang atau sistem lain yang
bermteraksi dengan sistem yang ada saat ini,

G-~

Liye Cose: merupakan  bagiin utama  dari
fungsionalitas sistem.

St Brorcany |

Sufifect Boundory: berisikan noma 'dam sistem
vang diletakkon di dalam atau di bagian atas

Bormadar,

Assosiniion Relutiondhiptmenghubungkan A cror
dengan L5e Case. Menunjukkan komumikasi satu
arah jika mengounakan tanda ponah, jika tidak
maka menunjukkan komunikas: dua amhb. Tanda
*untuk keragaman dan asosiasi.

aincludsa »

Tritucle Refationship: memosukkan satu [ive Case
dalam ise Cave liinnya,

Extend Relationship: memperiuas Use Case untuk

memasukkan perilaku opsional. Tanda panah
akan mengarah dari Use Cose tambahan ke base

Uise Caxe atan pusal
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Tabel 2.2 Simbol — Simbol Use Case Diagram

Generalization Relationship:
mewakili se Caver khusus untuk £se

Case yang lebih umum.

2.2.6.3 Activity Diagram

Activith Diggran adalah diagram vang digunakan untuk. menggambarkan
bagaimana setiap aliran kegistan dimula, keputusan yang munghkin terjadi, dan
bagaimana sliran terscbut berakhir. Diagram ini membernkan representasi visual
tentang writan langkah-langkah atau aktivitas yang terjadi dalam statu proses atau
sistem [16]. Berikut beberapa elemen dari Acsivity Diagram [17] pada Tabel 2.3 :

Tabel 2.3 Elemen-clemen Activity Diagram

Notasi Simbaol Keterangan

Penlaky yang sederhana

Action dan tidak dopat diuraikan.

Digunakan untuk mewakili
Ackoely Aectivily sekumpulan tindakan.

Digunakan untuk mewakili

sehuah objek yang

Ofject Node terhubung ke sekumpulan

arus objek.

Menunjukkan urutan

Comntrod Flow — > ekeakusl,




Tabel 2.3 Elemen-elemen Activity Diagram

Object Flow

Menunjukkan aliran
suatu objek dari satu
aktivitas {atau tindakan)
ke aktivitas (atau
tindakan) lain.

Tnitial Node

Menggambarkan awal
dari serzngkaian
tindakan atau kegiatan.

Final-activitv Node-

Digunakan untuk
menghentikan semua
amus kontrol dan ams
objek dalam suatu
aktivites {atau
tindakan),

Fimal-fTow Node

Digonakan untuk
menghentikan aliran
kontrol atau alirmn
objek tertentu,

Bécinion Node

Digunakan untuk
mewakili kondisi
pengujian untuk
mensastikan bahwa
aliran kontrol atau
alirun objek hanya
turun satu jalur.

Merge Node

5]

o

w

Digunakan untuk
menyatukan kembali
berbagai julur
keputusan vang dibuat
menggunakan simpul
keputusan.




Tabel 2.3 Elemen-elemen Activity Diagram

Fork Node

:}

Digunakan untuk
membagi perilaku
menjadi seperangkal
aktivitas yang paratel
atau bersamaan dari

aktivitas (atau tindakan).

Join Node

Digunakan untuk
menyatukan kembali
serangkaian arus
aktivitas (atau tindakan)
yang paralel atau
bersamaan.

Swinmlupe

Digunakan untuk
memesah diagram
aktivitas menjadi baris
dan kolom untuk
menetapkan kegiatan
individu {stau tinddkan)
kepada individu stay
objek yang berlanggung
Jawab untuk
melaksanakin aktivitas
{atau tindakan).

2.2.6.4 Class Diagram

Class Diagram adalsh sebuah diagram yang menggambarkan berbagai jenis
objek dalam sisten serta berbagai macam hubungan stalis yang terdapat di antara
objek-objek yang oda. Tujuan uwlams don Cfess Diagram adalah  untuk
menunjukkan relasi yang dimiliki oleh kelas dengan kelas lainnya [16]. Berikut
beberapa elemen dart Class Diagram [17] pada Tabel 2.4 :



Tabel 2.4 Elemen-clemen Class Diagram

Elemen Keterangan
Cluss (kelas)! Sebuah claxs merepresentasikan orang.
...,,,::: tempat. atau berbagai hal yang diperlukan oleh sistem
s untuk menangkap dan menyimpan informasi.
rre Attribute (atribut); Attribuze adalah properti yang
= mengaambarkan keadaan dari sebush objek.

Closm
mefE, B

maraiion (operasi): Cperation mempakan fungsi atan
tindakan yang dapat dilakukan oleh kelas:

Asvociation | as0siasi); A ssociation a iﬂhhdﬂmmg

m'_“"_.'“"’”LI mewakili hubungan antera banyak kelas atuikelas dan
dirinya sendin.
2.2,0.5 Sequence Diagram

Sequienice Diagram adalah sebugh disgram yang menunjukksn orutan pesan
eksplisit yang diteruskan antara suatu objek dengan objek yang lainnya dalam suatu
interaksi yang ditentukan ]HJ-] Berkut hi.‘bc'mpl. glemen dan Sequence Diagram

[17] pada Tabel 2.5 :



Tabel 2.5 Elemen-clemen Sequence Diagram

MNotasi

Keterangan

Acter: adalah orang atao sistem vang mendapatkan

manfaat den dan berada di loar sistem.

(bfecs: adalah  polasi yang berpartisipasi secara
berurutin dengan mengirm alay menenma pesan.

Lifefine: adalah notasi yang menampilkan masa hidup

suaty objek selama dalam urutan proses.

Obfect Destruction! adalah notasi vang menampilkan
sebuah ohjek akan menghilong:

|

Evecution Ocewrrence adalah notasi  vang

menampilkan  saat  susty objek  mengirim  atau
MENErinE pesan.

Measage()
—_—

returnvialue

Mesage; adalah notasi yang  berfungsi  untuk
menvampdikan mformasi dari satu objek ke objek

lainnya.




2.2.7 Framework Laravel

Laravel adalah sebuah framewark PHP yang dikembangkan oleh Taylor Otwell
dengan konsep Model, View, dan Controller (MVC), Tujuan utama Laravel
dikembangkan adalah meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurang
biaya pengembangan awal dan pemeliharaan. Selain itu, Laravel juga memberikan
pmsulwnm pmgemhms yang lebih bai densm menyediakan sintaks yang

e, Arsitekbtur MVC
kode yang lebih rapi, dimana arsitektur tersebut memisahlan antara logika dan
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viEw,

d.  Blade Template
Terdapat fitur di Laravel yang bernama Rlade. yang dapat digunakan untuk
membagi template yang kita miliki menjadi beberapa bagian untuk dipetakan
sehingga lebih mudah untuk mengaturmya.
Memiliki Fitur Migrution

a bisa lebith fokus

2.2.8 Pengujian Sistem
2.2.8.1 Blackbox Testing

Blackbox Testing adalah suatu metode pengujian yang digunakan untuk
memverifikasi apakah fungsi-fungsi masukan dan keluaran dari perangkat lunak
menggunakan input yang diberikan dan memeriksa output yang dihasilkan, tanpa
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